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ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between arm muscle strength and
hand-eye coordination on volleyball underpassing ability among ninth-grade
students of SMP Negeri 2 Cenrana. This study used a quantitative approach with a
correlational design. The population consisted of 32 students, and all population
members were selected as the sample using total sampling technique. The research
instruments included a push-up test to measure arm muscle strength, a volleyball
throw-and-catch test to measure hand-eye coordination, and an underpassing test
to measure underpassing ability. Data were analyzed using descriptive and
inferential statistics with SPSS version 27. Since the data were not normally
distributed based on the Shapiro-Wilk test, Spearman Rank correlation and multiple
regression analyses were applied. The results showed that there was no significant
relationship between arm muscle strength and underpassing ability, with a
correlation coefficient of 0.235 and significance value of 0.196 > 0.05. There was a
significant relationship between hand-eye coordination and underpassing ability,
with a correlation coefficient of 0.569 and significance value of 0.001 < 0.05.
Simultaneously, arm muscle strength and hand-eye coordination had a significant
relationship with underpassing ability, with a significance value of 0.030 < 0.05 and
a contribution of 21.5%. It can be concluded that hand-eye coordination has a more
dominant relationship with underpassing ability than arm muscle strength.

Keywords: arm muscle strength, hand-eye coordination, underpassing, volleyball
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah bola voli pada
siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Cenrana. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 32 siswa dan
seluruh populasi dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan tes push-up untuk mengukur kekuatan otot lengan, tes
lempar tangkap bola voli untuk mengukur koordinasi mata tangan, dan tes passing
bawah untuk mengukur kemampuan passing bawah. Analisis data dilakukan
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menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS 27. Karena
data tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk, maka digunakan uiji
korelasi Spearman Rank dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan
kemampuan passing bawah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,235 dan
signifikansi 0,196 > 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi
mata tangan dengan kemampuan passing bawah dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,569 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Secara simultan, kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kemampuan passing bawah dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan kontribusi
sebesar 21,5%. Disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan memiliki hubungan
yang lebih dominan terhadap kemampuan passing bawah dibandingkan kekuatan
otot lengan.

Kata Kunci: kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan, passing bawah, bola
voli
A. Pendahuluan

memperoleh poin dengan

Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) merupakan
salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam
meningkatkan  kemampuan fisik,
keterampilan gerak, serta
pemahaman siswa terhadap aktivitas
olahraga.  Melalui
PJOK, siswa tidak hanya dilatih untuk

melakukan gerakan secara praktik,

pembelajaran

tetapi juga memahami teknik dasar
dalam setiap cabang olahraga yang
dipelajari. Salah  satu materi
permainan bola besar yang diajarkan
di tingkat sekolah menengah pertama
adalah bola voli.

Permainan bola voli merupakan
olahraga beregu yang dimainkan oleh

dua tim dan Dbertujuan untuk

menjatuhkan bola di area permainan
lawan. Dalam permainan bola voli,
penguasaan teknik dasar menjadi hal
yang penting karena dapat
memengaruhi  kualitas permainan
siswa. Teknik dasar dalam bola voli
meliputi servis, passing, smash, dan
block. Dari beberapa teknik tersebut,
passing bawah menjadi salah satu
teknik dasar yang paling sering
digunakan dalam permainan maupun
proses pembelajaran di sekolah.
Passing bawah digunakan untuk
menerima servis, menahan serangan
lawan, serta mengontrol bola sebelum
diberikan kepada rekan satu tim
(Bumburo et al., 2023).

Kemampuan passing bawah

tidak hanya dipengaruhi oleh
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pemahaman teknik, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi fisik siswa.
Salah satu faktor fisik yang diduga
berhubungan dengan kemampuan
passing bawah adalah kekuatan otot
lengan. Kekuatan otot lengan
berperan dalam menjaga kestabilan
posisi tangan saat menerima bola
serta membantu mengarahkan
pantulan bola agar lebih terkontrol
(Kurniawati et al., 2023). Siswa yang
memiliki kekuatan otot lengan yang
baik cenderung lebih  mudah
melakukan passing bawah dengan
arah yang lebih tepat dibandingkan
siswa yang memiliki kekuatan otot
lengan rendanh.

Selain kekuatan otot lengan,
koordinasi mata tangan juga menjadi
faktor yang penting dalam melakukan
passing bawah. Koordinasi mata
tangan merupakan  kemampuan
seseorang dalam menyesuaikan
gerakan tangan dengan rangsangan
yang diterima melalui penglihatan.
Dalam permainan bola voli, koordinasi
mata tangan dibutuhkan untuk
memperkirakan arah datangnya bola
dan menentukan posisi tangan yang
tepat saat melakukan passing.
Koordinasi mata tangan memiliki
hubungan

terhadap kemampuan

passing bawah karena gerakan

passing membutuhkan ketepatan dan
kesesuaian antara pengamatan mata
dan gerakan tangan.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti bersama guru
PJOK di SMP Negeri 2 Cenrana,
ditemukan bahwa kemampuan
passing bawah siswa kelas IX masih
tergolong rendah. Hal tersebut terlihat
dari masih banyak siswa yang belum
mampu mengarahkan bola dengan
baik ketika melakukan passing bawah.
Selain itu, beberapa siswa terlihat
kurang stabil dalam mempertahankan
posisi tangan dan tubuh saat
menerima bola. Kondisi tersebut
menyebabkan bola sering tidak
terarah dan sulit dikontrol dalam
permainan.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan
memiliki hubungan dengan
kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli. Penelitian Lestari
(2021) menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kekuatan otot lengan
yang baik cenderung memiliki
kemampuan passing bawah yang
lebih baik. Penelitian Karim dan
lkadarny (2021) juga menunjukkan
bahwa koordinasi mata tangan
kontribusi

memberikan terhadap
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keterampilan passing bawah siswa
dalam permainan bola voli.

Meskipun demikian, penelitian
mengenai hubungan kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan
dengan kemampuan passing bawah
masih belum banyak dilakukan pada
siswa sekolah menengah pertama di
wilayah pedesaan, khususnya di SMP
Negeri 2 Cenrana. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui hubungan antara
kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan
passing bawah pada siswa kelas IX
SMP Negeri 2 Cenrana. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi guru
PJOK dalam

kemampuan dasar bola voli siswa,

meningkatkan

khususnya pada teknik passing
bawah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian  korelasional. Penelitian
korelasional digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat tanpa
memberikan perlakuan khusus
kepada subjek penelitian. Variabel

bebas dalam penelitian ini vyaitu

kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan
passing bawah dalam permainan bola
voli.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Cenrana, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan, pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IX yang berjumlah 32
siswa. Karena jumlah populasi relatif
kecil, seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian dengan
menggunakan teknik total sampling.

Tabel 1. Distribusi
Sampel Penelitian

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

IXA 6 10 16
IXB 7 9 16
Jumlah 13 19 32

Pengumpulan data dilakukan
melalui tes dan pengukuran. Kekuatan
otot lengan diukur menggunakan tes
push-up selama 60 detik. Koordinasi
mata tangan diukur menggunakan tes
lempar tangkap bola voli ke dinding
dengan menggunakan tangan
dominan. Sementara itu, kemampuan
passing bawah diukur menggunakan
tes passing bawah ke sasaran yang
telah ditentukan. Skor masing-masing

tes diperoleh berdasarkan jumlah
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gerakan atau hasil yang berhasil
dilakukan siswa sesuai ketentuan tes.

Tabel 2. Variabel dan
Instrumen Penelitian

Variabel Instrumen

Kekuatan otot

lengan (X1) Tes push-up 60 detik

Koordinasi mata
tangan (X2)

Tes lempar tangkap
bola voli

Kemampuan
passing bawah
(Y)

Tes Passing bawah ke
sasaran

Selain tes dan pengukuran,
observasi dilakukan untuk melihat
kondisi awal kemampuan siswa dalam
pembelajaran bola  voli.  Studi
kepustakaan juga digunakan untuk
memperoleh referensi yang berkaitan
dengan variabel penelitian.

Data penelitian dianalisis

menggunakan  bantuan  program
SPSS versi 27. Analisis data meliputi
analisis deskriptif, uji normalitas, uiji
linearitas, dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran umum data
penelitian, sedangkan uji normalitas
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk
untuk mengetahui distribusi data. Uji
linearitas dilakukan untuk mengetahui
hubungan linear antara variabel bebas
dan variabel terikat. Pengujian
hipotesis disesuaikan dengan hasil uji

prasyarat analisis.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara
kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap kemampuan
passing bawah pada siswa Kelas IX
SMP Negeri 2 Cenrana. Penelitian
dilakukan terhadap 32 siswa dengan
menggunakan tes push-up untuk
mengukur kekuatan otot lengan, tes
lempar tangkap bola untuk mengukur
koordinasi mata tangan, dan tes

passing bawah bola voli untuk

mengukur  kemampuan  passing
bawah.

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa variabel

kekuatan otot lengan memiliki nilai
rata-rata sebesar 7,25 dengan standar
deviasi 3,618, koordinasi mata tangan

memiliki rata-rata sebesar 4,53
dengan standar deviasi 1,319,
sedangkan kemampuan passing

bawah memiliki rata-rata sebesar 5,31
dengan standar deviasi 1,891. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada masing-
masing variabel cukup bervariasi.
Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel kurang
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dari 50

menunjukkan bahwa seluruh variabel

responden. Hasil uji

memiliki nilai signifikansi kurang dari
0,05 sehingga data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis
hubungan secara parsial dilakukan
menggunakan uji korelasi Spearman
Rank.
Selanjutnya, peneliti juga

melakukan  uji linearitas  untuk
mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat
bersifat linear. Hasil uji menunjukkan
bahwa hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan passing
bawah memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,863 > 0,05, sedangkan
hubungan antara koordinasi mata
tangan dengan kemampuan passing
bawah memiliki nilai
sebesar 0,110 > 0,05.

demikian, kedua hubungan variabel

signifikansi
Dengan

dinyatakan linear.
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

digunakan untuk melihat hubungan

simultan antarvariabel dengan

mempertimbangkan terpenuhinya
asumsi linearitas. Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui
kontribusi kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan secara
bersama-sama terhadap kemampuan
passing bawah siswa.

Tabel 4. Hasil Analisis
Regresi Ganda

. R .
Variabel R Square Sig. | Keterangan
X1 dan

XZ . . g
terhadap | 0464 | 0,215 | 0,030 | Signifikan

Y

Variabel | Koefisien/R | Sig. | Keterangan
Push Up

- Tidak
Passing 0,235 0,196 Signifikan
Bawah

Lempar
Tangkap

- 0,569 0,001 | Signifikan
Passing

Bawah

Meskipun data tidak berdistribusi
normal, analisis regresi ganda tetap

Hubungan Kekuatan Otot Lengan
dengan Kemampuan Passing
Bawah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kekuatan otot lengan tidak
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kemampuan passing bawah
pada siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Cenrana. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,196 > 0,05
dengan koefisien korelasi sebesar
0,235. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kekuatan otot lengan bukan
faktor

kemampuan passing bawah siswa.

menjadi utama  dalam

Passing bawah dalam
permainan bola voli lebih menekankan

pada teknik dasar, kontrol bola, dan
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ketepatan arah dibandingkan
penggunaan kekuatan yang besar.
Oleh karena itu, siswa yang memiliki
kekuatan otot lengan yang baik belum
tentu mampu melakukan passing
bawah secara optimal apabila teknik
dasar yang dimiliki masih kurang baik.
Hasil  penelitian ini  tidak
sepenuhnya sejalan dengan
penelitian Richwan Kagiling dkk.
(2025) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
kekuatan otot lengan dengan
kemampuan passing bawah bola voli.
Perbedaan hasil penelitian
kemungkinan dipengarubhi oleh
karakteristik sampel dan tingkat
keterampilan siswa yang berbeda.

Hubungan Koordinasi Mata Tangan
dengan Kemampuan Passing
Bawah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa koordinasi mata tangan
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kemampuan passing bawah
pada siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Cenrana. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
dengan koefisien korelasi sebesar
0,569.

Koordinasi mata tangan
berperan penting dalam membantu

siswa memperkirakan arah datangnya

bola, menyesuaikan posisi tubuh, dan
mengontrol gerakan tangan saat
melakukan passing bawah. Semakin
baik koordinasi mata tangan siswa,
maka semakin baik pula kemampuan
passing bawah yang dimiliki.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pratama dkk.
(2025) serta Jeksen dan Zulkifli (2024)
yang menyatakan bahwa koordinasi
mata tangan memiliki kontribusi
terhadap keterampilan passing bawah
bola voli.

Hubungan Kekuatan Otot Lengan
dan Koordinasi Mata Tangan
dengan Kemampuan Passing
Bawah

Hasil analisis regresi ganda
menunjukkan bahwa kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan
secara  bersama-sama  memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kemampuan passing bawah pada
siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Cenrana. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,030 < 0,05
dengan nilai R Square sebesar 0,215.

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan passing bawah
tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor saja, tetapi dipengaruhi oleh
kombinasi beberapa komponen fisik
dan keterampilan gerak. Meskipun
secara parsial kekuatan otot lengan
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tidak memiliki hubungan yang
signifikan, namun ketika
dikombinasikan dengan koordinasi
mata tangan hasilnya menunjukkan
hubungan yang signifikan terhadap
kemampuan passing bawah.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Jeksen dan Zulkifli
(2024) serta Dede Muhamad Fattah
dkk. (2026) yang menunjukkan bahwa
komponen kondisi fisik secara
bersama-sama memiliki hubungan
terhadap kemampuan passing bawah

bola voli.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai hubungan kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan
terhadap kemampuan passing bawah
bola voli pada siswa Kelas IX SMP
Negeri 2 Cenrana, dapat disimpulkan
bahwa kekuatan otot lengan tidak
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kemampuan passing bawah.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,196 > 0,05.
Sebaliknya, koordinasi mata tangan
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kemampuan passing bawah,
dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05 dan koefisien korelasi
sebesar 0,569 yang berada pada

kategori sedang. Selain itu, kekuatan
otot lengan dan koordinasi mata
tangan secara bersama-sama juga
memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kemampuan passing bawah,
dengan nilai signifikansi sebesar
0,030 < 0,05 dan nilai R Square
sebesar 0,215. Hasil

menunjukkan bahwa kemampuan

tersebut

passing bawah tidak  hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
juga dipengaruhi oleh kombinasi
beberapa komponen fisik dan
keterampilan gerak.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, guru PJOK diharapkan dapat
memberikan latihan yang lebih
bervariasi, terutama latihan yang
berkaitan dengan koordinasi mata
tangan dan penguasaan teknik dasar
passing bawah. Siswa  juga
diharapkan lebih aktif mengikuti
latihan agar kemampuan bermain bola
voli dapat berkembang dengan lebih
baik. Selain itu, sekolah diharapkan
dapat mendukung kegiatan

pembelajaran olahraga melalui
penyediaan fasilitas yang memadai.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi kemampuan passing
bawah, seperti kelincahan,

keseimbangan, konsentrasi, dan
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frekuensi latihan sehingga hasil

penelitian menjadi lebih lengkap.
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